
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  



 
 

 
  



 
 

ABSTRAK 

 

Nurnaningsi Ibrahim, 811416019, 2020. Pengaruh Partisipasi Masyarakat 

Terhadap Pelaksanaan Program Pencegahan Rabies Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Limboto. Skripsi Jurusan Kesehatan Masyarakat, Fakultas 

Olahraga dan Kesehatan, Universitas Negeri Gorontalo, Pembimbing I Dr. 

Hj. Herlina Jusuf, Dra., M.Kes dan Pembimbing II Dr. Sylva Flora Ninta 

Tarigan, SH., M.Kes. 

Rabies adalah suatu penyakit hewan menular yang diketahui penyebabnya 

yakni virus dan dapat menular ke manusia. Penyakit ini merupakan kelompok 

Zoonosa (Zoonosis) yaitu penyakit infeksi yang ditularkan oleh hewan ke manusia 

melalui pajanan atau gigitan hewan penular Rabies (GHPR) yaitu Anjing, Kera, 

Musang, dan Kucing. Sebagian besar sumber penularan Rabies ke manusia di 

Indonesia, disebabkan oleh gigitan anjing yang terinfeksi Rabies 98%. Ada 

beberapa jenis strategi pengendalian Rabies yaitu pendidikan, vaksinasi dan 

eliminasi, advokasi, sosialisasi, peningkatan kapasitas dan pelibatan dukungan 

masyarakat. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah survei analitik dengan 

menggunakan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 

masyarakat yang memelihara anjing dengan jumlah 119 pemilik anjing dan 

sampel berjumlah 91 pemilik anjing yang dihitung menggunakan rumus slovin.  

Hasil penelitian dengan menggunakan analisis uji chi-square diperoleh 

variabel yang memiliki pengaruh pasrtisipasi masyarakat terhadap pelaksanaan 

program pencegahan Rabies di wilayah kerja Puskesmas Limboto adalah kemauan 

( =0,005), kesempatan ( =0,010), kemampuan ( =0,001), pemanfaatan 

( =0,015),  evaluasi ( =0,034) dan kebutuhan ( =0,025). Simpulan dari penelitian 

ini adalah terdapat pengaruh pertisipasi masyarakat terhadap pelaksanaan program 

pencegahan Rabies dalam hal ini partisipasi kemauan, kesempatan, pemanfaatan, 

evaluasi, dan kebutuhan masyarakat. Diharapkan bagi petugas kesehatan di 

Puskesmas Limboto lebih memperbanyak kegiatan sosialisasi atau penyuluhan 

kepada masyarakat agar mereka lebih memahami tentang penyakit Rabies dan 

lebih aktif dalam menjalankan program pencegahan Rabies. 

Kata Kunci :  Partisipasi Masyarakat, Pelaksanaan Program Pencegahan 

Rabies, Pemilik Anjing 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 


